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Pendahuluan

• Mahalnya harga selada siomak diakibatkan oleh
produksinya yang masih rendah.

• Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus 
merusak lingkungan atau lahan pertanian  perlu
mencari alternatif bahan organik
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• Pupuk organik
• memperbaiki sifat tanah,
• meningkatkan bahan serap tanah terhadap air,
• meningkatkan pertumbuhan mikroorganisme 

menguntungkan
• menyediakan unsur hara yang baik untuk tanaman

• Limbah sayuran dapat diolah menjadi POC

• Akar tanaman putri malu dapat diolah untuk menjadi pengurai
hasil fermentasi pupuk organik
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana interaksi antara macam POC limbah sayur dan MOL akar
putri malu terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada siomak
(Lactuca sativa. L) ?

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi POC limbah sayur terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman selada siomak (Lactuca sativa. L) ?

3. Bagaimana pengaruh MOL akar putri malu terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman selada siomak (Lactuca sativa. L) ?
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Metode

• Tempat dan Waktu

• Penelitian dilaksanakan di lahan kampus Ds. Modong, Kec. Tulangan,
Sidoarjo-Jawa Timur. Selama 6 Minggu.

• Alat dan Bahan

• Alat : galon, polybag 25 x 25 cm, gelas ukur, ember, timbangan analitik, 
penggaris, label pengukuran, alat tulis, dan kamera

• Bahan : benih selada siomak, air, POC limbah sayur, MOL akar putri malu, 
gula merah, dan EM4. 
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• Penelitian menggunakan RAK dengan 2 faktor dan 3 ulangan, 24 satuan percobaan.

• Faktor I: penambahan MOL (K), terdiri dari 2 taraf:

K0 = Tanpa MOL akar putri malu

K1 = Dengan MOL akar putri malu

• Faktor II: konsentrasi POC (A), terdiri dari 4 taraf:

A1 = 250ml/liter

A2 = 275ml/liter

A3 = 300ml/liter

A4 = 325ml/liter

• Kombinasi perlakuan
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Hasil
Tabel Anova Tinggi Tanaman Selada Siomak (cm)

Variabel Pengamatan 
F Hitung   

MOL Akar Putri Malu 

(K) 

POC Limbah Sayur 

(A) Interaksi  

Tinggi Tanaman 21 HSS 1,244 tn 1,372 tn 7,471 ** 

Tinggi Tanaman 28 HSS 1,881 tn 0,475 tn 2,096 tn 

Tinggi Tanaman 35 HSS 2,009 tn 1,630 tn 4,875 * 

Tinggi Tanaman 42 HSS 0,824 tn 2,520 tn 5,745 ** 

Tinggi Tanaman 49 HSS 0,369 tn 0,720 tn 3,988 * 
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Tabel Anova Jumlah Daun Tanaman Selada Siomak (helai)

Variabel Pengamatan 
F Hitung   

MOL Akar Putri Malu 

(K) 

POC Limbah Sayur 

(A) Interaksi  

Jumlah Daun 21 HSS 12,250 ** 0,250 tn 0,250 tn 

Jumlah Daun 28 HSS 5,895 * 1,965 tn 3,930 * 

Jumlah Daun 35 HSS 0,132 tn 2,597 tn 0,484 tn 

Jumlah daun 42 HSS 0,082 tn 3,596 * 0,522 tn 

Jumlah Daun 49 HSS 0,041 tn 2,537 tn 0,475 tn 
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Tabel Anova Panjang Tajuk Tanaman Selada Siomak (cm)

Variabel Pengamatan 
F Hitung   

MOL Akar Putri 

Malu (K) 

POC Limbah Sayur 

(A) Interaksi  

Panjang Tajuk 21 HSS 10,794 ** 1,411 tn 3,417 * 

Panjang Tajuk 28 HSS 12,254 ** 0,963 tn 0,455 tn 

Panjang Tajuk 35 HSS 12,010 ** 1,501 tn 3,432 * 

Panjang Tajuk 42 HSS 1,944 tn 1,427 tn 1,031 tn 

Panjang Tajuk 49 HSS 0,261 tn 3,064 tn 0,906 tn 
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Tabel Anova Berat Basah Tanaman Selada Siomak (gram)

 
Perlakuan Berat Basah 

 
Tanpa MOL Putri Malu (K0) 60,55  

Dengan MOL Akar Putri Malu 

(K1) 
64,23  

BNJ 5% tn  

POC limbah sayur 250ml/L (A1) 67,15  

POC limbah sayur 275ml/L (A2) 59,80  

POC limbah sayur 300ml/L (A3) 68,20  

POC limbah sayur 325ml/L (A4) 54,40  

BNJ 5% tn  
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Tabel Anova Berat Kering Tanaman Selada Siomak (gram)

 
Perlakuan Berat Kering 

 
Tanpa MOL Akar Putri Malu 

(K0) 
4,03  

Dengan MOL Akar Putri Malu 

(K1) 
4,18  

BNJ 5% tn  

POC limbah sayur 250ml/L (A1) 4,35  

POC limbah sayur 275ml/L (A2) 3,80  

POC limbah sayur 300ml/L (A3) 4,90  

POC limbah sayur 325ml/L (A4) 3,35  

BNJ 5% tn  
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Tabel Anova Volume Akar Tanaman Selada Siomak (cm)

 
Perlakuan Volume Akar 

 
Tanpa MOL Akar Putri Malu 

(K0) 
6,25   

Dengan MOL Akar Putri Malu 

(K1) 
6,25   

BNJ 5% tn  

POC limbah sayur 250ml/L (A1) 7,50  

POC limbah sayur 275ml/L (A2) 6,50  

POC limbah sayur 300ml/L (A3) 7,00  

POC limbah sayur 325ml/L (A4) 4,00  

BNJ 5% tn  
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Tabel Anova Berat Ekonomis Tanaman Selada Siomak (gram)

 
Perlakuan Berat  Ekonimis 

 
Tanpa MOL Akar Putri Malu 

(K0) 
2,73  

Dengan MOL Akar Putri Malu 

(K1) 
2,75  

BNJ 5% tn  

POC limbah sayur 250ml/L (A1) 2,75  

POC limbah sayur 275ml/L (A2) 2,74  

POC limbah sayur 300ml/L (A3) 2,73  

POC limbah sayur 325ml/L (A4) 2,74  

BNJ 5% tn  



14

Pembahasan
• Terjadi interaksi antara POC limbah sayur dengan MOL akar putri malu pada variable 

pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, dan Panjang tajuk tanaman.

• Hasil analisis POC limbah sayur secara keseluruhan menunjukkan pengaruh pada variabel
pengamatan jumlah daun. Namun, hasil yang didapat tidak terlalu signifikan, dimana hasil
yang berbeda nyata hanya terdapat pada tanaman usia 42 HST. Dan untuk variabel
pengamatan lain menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. 

• Sementara itu, pada MOL akar putri malu menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat 
nyata pada beberapa variabel seperti jumlah daun dan panjang tajuk tanaman. Hasil rata-
rata terbaik ditunjukkan pada perlakuan tanpa MOL akar putri malu (K0). 
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